BAB IV

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

A. PEMBAHASAN DATA DAN PENGOLAHAN HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari hasil tes masih perlu diolah kembali dan dianalisis
secara statistik. Dari penelitian yang telah dilakukan kepada 8 orang atlet gulat
putri pelatda Jabar, sebagian dari atlet gulat tersebut dapat melakukan teknik
tangkapan satu kaki diangkat dengan baik. Berikut ini adalah grafik yang

menunjukan hasil penelitian dari 8 orang atlet dengan dua kali kesempatan, yaitu:

1. Hasil dari Data Power Tungkai

Tabel. 4.1
Rincian Data kategori tes power tungkai (Meter)

NO Nama Tes Kategori Jumlah %
Sangat Baik 1 13%
Baik 3 38%

Power o
1 Tungkai Cukup 3 38%
Kurang 1 13%

Sangat Kurang 0 0%

Sumber: Data primer yang diolah

Nina Kurnia, 2014

KONTRIBUSI POWERTUNGKAI DAN KEKUATAN LENGAN TERHADAP HASIL TEKNIK ANGKATAN

SATU KAKI PADA CABANG OLAHRAGA GULAT
Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

44

perpustakaan.upi.edu




Tabel 4.2
Data hasil Tes Power Tungkai (meter)
NAMA Skor

Desi 1.87 m
Dewi 1.82m
Sela 2.03m
Esvi 2.03m
Eka 2.16m
Debi 2.00m
Irma 1.97 m
Nisa 1.69m

Grafik 4.1

Grafik Power Tungkai Dengan satuan Meter
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2. Hasil dari Data kekuatan Lengan

Rincian Data Kategori Tes kekuatan Lengan (Kg)

Tabel. 4.3

NO NamaTes Kategori Jumlah %
Sangat Baik 1 13%
Baik 3 38%
2 kekuatan Cukup 2 25%
Lengan
Kurang 2 25%
Sangat Kurang 0 0%

Nina Kurnia, 2014

Tabel 4.4

Data hasil Tes kekuatan Lengan (Kg)

AMA Skor
Desi 30Kg
Dewi 25Kg
Sela 30 Kg
Esvi 35Kg
Eka 40 Kg
Debi 35 Kg
Irma 38Kg
Nisa 25Kg
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Grafik 4.2
Grafik kekuatan Lengan Dengan satuan Kilogram
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3. Hasil dari Data Teknik Angkatan Satu Kaki

Tabel. 4.5
Rincian Data kategori tes Teknik Angkatan Satu Kaki (Poin)

NO NamaTes Kategori Jumlah %
Teknik Anak S Sangat Baik 1 13%

3 ekni Izgk?tan atu Baik > 2506
Cukup 3 38%
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Kurang

25%

48

Sangat Kurang

0%

Tabel 4.6
Data hasil Tes Teknik Angkatan Satu Kaki

AMA Skor
Desi 3
Dewi

Sela 6
Esvi 12
Eka 9
Debi 6
Irma 9
Nisa 3

Grafik 4.3

Grafik Teknik Angkatan Satu Kaki Dengan satuan Poin
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Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa, tes power tungkai dengan satuan
Meter, untuk tes kekuatan lengan dengan satuan Kilogram dan untuk teknik
angkatan satu kaki dengan cara menjumlahkan poin dari banyaknya teknik yang
dapat dilakukan dengan berhasil (3 poin) dalam dua kali kesempatan. Untuk
power tungkai yang memiliki skor paling tinggi yaitu eka (2,16 M), untuk
kekuatan lengan yang memiliki skor paling tinggi yaitu eka (40,00 Kg), dan untuk
teknik angkatan satu kaki yang memiliki skor paling tinggi yaitu esvi (12 poin).

Adapun langkah selanjutnya yang dilakukan untuk mengolah data tersebut
agar dapat menghitung kontribusi kekuatan lengan dan power tungkai terhadap
hasil teknik angkatan satu kaki, pengolahan data yang pertama dilakukan adalah
penghitungan nilai rata rata dan simpangan baku dari masing-masing kelompok
dari hasil tes dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku

Variabel Nilai rata rata | Simpangan baku
Power tungkai 1.94 0.14
Kekuatan lengan 30.25 5.65
Hasil teknik angkatan satu kaki 6.75 3.11

Langkah selanjutnya adalah mengitung uji normalitas dengan menggunakan
Uji Normalitas Liliefors. Hal ini dilakukan untuk menentukan analisis yang
digunakan dalam uji signifikansi data. Kemudian nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai kritis L pada taraf nyata a = 0,05 sehingga nilai yang diperoleh pada
masing masing butir tes tersebut menunjukan bahwa L0 < Lpe, hal ini berarti
seluruh data sampel berdistribusi normal.

Tabel 4.8
Hasil Penghitungan Normalitas Variabel Penelitian

Variabel Lhitung(Lo) L tabel Kesimpulan
Power tungkai 0,074 0.285 Normal
kekuatan lengan 0,166 0.285 Normal
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Hasil teknik angkatan satu kaki 0,219 0.285 Normal

Selanjutnya dilakukan penghitungan kontribusi power tungkai terhadap
teknik tangkapan satu kaki diangkat dan kontribusi kekuatan lengan terhadap
teknik tangkapan satu kaki diangkat maka dilakukan uji korelasi. Data tes yang
penguji gunakan yaitu skor-skor tertinggi dari setiap butir tes hasil perhitungan

korelasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Penghitungan Inter korelasi Butir Tes

No | Variabel Koefisien Korelasi

1 X1-Y 0,779948

2 Xo-Y 0,782356
Keterangan:
X1 = Pengukuran power tungkai
Xa = Pengukuran kekuatan lengan
Y - Hasil teknik angkatan satu kaki

Dari hasil penghitungan korelasi butir tes pada tabel 4.3 di atas, diperoleh
bahwa hubungan antara power tungkai dengan hasil teknik angkatan satu kaki
sebesar 0,779948. Sedangkan kekuatan lengan dengan hasil teknik angkatan satu
kaki sebesar 0,782356. Setelah diketahui korelasi dari setiap  butir tes,
dilanjutkan dengan pengujian koefesien korelasi dengan menggunakan uji-t.

Hasil penghitungan uji signifikansi tersebut dapat dilihat dari Tabel 4.10.

Tabel 4.10

Hasil Penghitungan Uji Signifikansi Koefesien Korelasi

Korelasi r thitung trael Signifikan
ry.1 0.779948 3.9138 2.447 Signifikan
ry.2 0.782356 3.93282 2.447 Signifikan
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Tabel 4.11
Interpretasi angka korelasi
(Sumber: Suherman 2002: 7)

r Interpretasi
1,0 Sempurna
0,70-0,99 Sangat Tinggi
0,50 - 0,69 Tinggi
0,30 - 0,49 Cukup
0,10 -0,29 Rendah
0,01-0,09 Diabaikan

Dari hasil data diatas menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara power tungkai terhadap hasil teknik satu kaki diangkat dan terdapat
hubungan yang signifikan antara power lengan tedapat hasil teknik tangkapan satu
kaki diangkat. Selanjutnya penghitungan uji koefisien korelasi antara variabel
power lengan terhadap teknik tangkapan satu kaki diangkat diperoleh nilai thiung
sebesar 3.9138, sedangkan nilai tipe dengandk = 6 (8-2) pada taraf nyata o 0.05
diperoleh nilai sebesar 2,447. Untuk penghitungan uji koefisien korelasi antara
variabel kekuatan tungkai terhadap teknik angkatan satu kaki diperoleh nilai thiwung
sebesar 3,938, sedangkan nilai tiape dengan dk = 6 (8-2) pada taraf nyata o 0.05
diperoleh nilai sebesar 2,447. Kesimpulan thiung>tunel, jadi Ho ditolak sebaliknya
H; diterima, artinya terdapat kontribusi yang signifikan antara power tungkai
dengan hasil angkatan satu kaki dalam cabang olahraga gulat dan terdapat
kontribusi yang signifikan antara kekuatan lengan dengan hasil angkatan satu kaki
dalam cabang olahraga gulat.

Langkah selanjutnya adalah menghitung persentase kontribusi power
tungkai terhadap hasil teknik angkatan satu kaki dan kontribusi kekuatan lengan
terhadap hasil teknik angkatan satu kaki. Mengenai besarnya persentase kontribusi

dari kedua variable tersebut dapat dilihat pada table 4.12.
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Table 4.12
Hasil Penghitungan Koefisien Determinasi
Variabel r D=r’x100% Persentase
Mx1 0.7799 0.60832 x 100% 61%
M2 0.7823 0.6121 x 100% 61%

Dari perhitungan persentase kontribusi power tungkai dan kekuatan lengan
terhadap hasil teknik angkatan satu kaki, diketahui persentase power tungkai
terhadap hasil teknik angkatan satu kaki sebesar 61% dan kekuatan lengan
terhadap hasil teknik angkatan satu kaki sebesar 61%. Yang artinya memberikan

pengaruh yang cukup terhadap tangkapan satu kaki dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13
Kategori Hasil Presentase

Jumlah Presentase Kategori

90-100% Sempurna

80-89% Sangat baik

70-79% baik

60-69% Cukup

50-59% Kurang

-49% Sangat Kurang

B. DISKUSI PENEMUAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai kontribusi power
tungkai dan kekuatan lengan terhadap hasil teknik angkatan satu kaki

menunjukkan penemuan-penemuan sebagai berikut:
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Terdapat hubungan yang signifikan mengenai antara power tungkai terhadap
hasil teknik angakatan satu kaki, hal ini dapat diketahui dari hasil korelasi nilai
thiung SEbesar 3.9138 dan terdapat hubungan yang signifikan mengenai antara
power lengan terhadap hasil teknik angakatn satu kaki, hal ini dapat diketahui dari
hasil korelasi nilai thiung Sebesar 3.9328. Dari gambaran diatas dapat dilihat bahwa
power tungkai dan kekuatan lengan sangat penting dalam cabang olahraga gulat
khususnya gaya bebas (free-style) akan kekuatan lengan lebih besar memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap teknik angakatan satu kaki. Hal ini
disebabkan dengan power yang besar akan memudahkan menjatuhkan lawan.
Apabila kekuatan lengan seorang pegulat baik, maka akan memberikan
kemudahan pada saat melakukan teknik angkatan satu kaki.

Hasil penghitungan telah membuktikan bahwa power tungkai berkontribusi
terhadap hasil teknik angakatan satu kaki dalam olahraga gulat sebesar 61%, hal
ini dapat diartikan bahwa hasil dari power tungkai terhadap teknik angakatn satu
kaki memberikan pengaruh yang positif dan bermakna cukup jika dilihat dari hasil
kategori dalm preentase pada Tabel 4.13. Dari hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kekuatan lengan memberikan kontribusi terhadap hasil
teknik angkatan satu kaki sebesar 61%, hal ini dapat diartikan bahwa hasil dari
power tungkai terhadap teknik angkatan satu kaki memberikan pengaruh yang
positif dan bermakna cukup jika dilihat dari hasil kategori dalm preentase pada
Tabel 4.13. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Harsono (1988:175) bahwa:
”seorang pegulat yang membutuhkan kekuatan, power, dan daya tahan otot agar
berhasil menerkam dan membanting lawannya dengan cepat.” Jadi apabila
seorang pegulat tidak memiliki power tungkai dan power lengan yang baik,
maka akan mengalami kesulitan dalam melakukan teknik-teknik gulat termasuk
teknik angakatan satu kaki karena dapat di counter oleh lawan.

Dalam diskusi temuan berikut ini diuraikan perihal permasalahan dan
penemuan yang muncul selama penelitian ini berlangsung. Permasalahan yang
muncul berupa kekurangan dari penelitian ini, maupun hal-hal yang baru setelah

hasil analisis dan pengolahan data.
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Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa atlet yang memiliki target prestasi
puncak yang tinggi wajib mempunyai power tungkai dan kekuatan lengan yang
baik, sehingga dapat memungkinkan bergerak dengan cepat serta dapat
mengungguli lawannya dan dalam melakukan teknik tangkapan satu kaki diangkat
diperlukan power tungkai dan kekuatan lengan yang baik agar kemungkinan
keberhasilan dalam melakukannya lebih tinggi. Oleh karena itu pelatin wajib
memberikan latihan yang dapat meningkatkan kemampuan kondisi fisik para atlet
binaannya. Sebaiknya pelatih memiliki program latihan yang baik dan dapat
mengaplikasikannya di lapangan agar dapat meningkatkan kondisi fisik terutama
power yang sangat dibutuhkan dalam olahraga gulat. Salah satunya terlihat dari
kontribusi power tungkai dan kekuatan lengan yang mempunyai peranan sangat
penting dalam menghasilkan hasil teknik angkatan satu kaki.
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